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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Pembangunan Politik telah 
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang “Pembangunan 
Politik” 

Buku ini merupakan wujud perhatian penulis terhadap Pembangunan 
Politik. Kata pembangunan mungkin saja sangat akrab di telinga kita. 
Secara umum kata ini diartikan sebagai usaha untuk mewujudkan 
kemajuan hidup berbangsa. Namun, dalam sebagian besar masyarakat, 
pembangunan selalu diartikan sebagai manifestasi fisik, (Kartono & 
Nurcholis, n.d.). Huntington dalam (Haridison, 2013) menekankan bahwa 
pembangunan politik bukanlah fenomena yang terisolasi, tetapi memiliki 
beberapa dimensi. Menurutnya, pengertian pembangunan politik dapat 
dilihat secara geografis, derivatif, teleologis dan fungsional. (1) Geografis 
berarti bahwa perubahan politik telah terjadi di negara berkembang 
menggunakan konsep dan metode yang digunakan oleh negara maju. 
Tentu saja fenomena ini mempengaruhi kapasitas dan ketidakstabilan 
sistem politik. (2) turunan berarti bahwa pembangunan politik adalah 
bagian dan konsekuensi politik dari proses perubahan umum, yaitu 
konsekuensi dari pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, peningkatan 
pendidikan, media dan banyak lagi. (3) Tujuan politik dipahami sebagai 
proses perubahan menuju tujuan tertentu dari sistem politik seperti 
stabilitas politik, integrasi politik, demokrasi, penegakan hukum, 
pemerintahan yang baik, dll. (4) Proses perubahan menuju sistem politik 
ideal yang ingin dikembangkan oleh negara sudah berjalan. 

Objek formal pembangunan politik terletak pada berfungsinya sistem 
politik itu sendiri. Berfungsinya sistem politik mempengaruhi dinamika dan 
mobilisasi kekuasaan. Dengan satu syarat, jika sistem politik dapat 
disesuaikan dengan tujuan politik individu atau kelompok, maka sistem itu 
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akan terbentuk. Sebaliknya, ketika sistem politik tidak lagi mampu 
memberikan apa yang diinginkannya, stabilitasnya akan dipertanyakan. 
Akibatnya, setiap individu dan kelompok kepentingan mendekonstruksi 
sistem politik dan berubah. Pembangunan politik selalu berarti perubahan, 
bukan sebaliknya. Memang di satu sisi perubahan diperlukan untuk 
pembangunan, namun di sisi lain perubahan juga dapat menghambat 
pembangunan, padahal pengaruh perubahan sosial dapat merangsang 
pembangunan. Dialektika antara pembangunan dan perubahan sosial 
selalu ambigu dan dapat menjadi bahan diskusi lebih lanjut. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
 

April, 2023 
 
 
 

Penulis 
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